BAGIAN 04

L5: Vision & Direction

Beri arah yang jelas untuk tim

01

Mengapa Ini Penting?

Di agency digital, banyak tim yang bekerja keras setiap hari tapi tidak tahu ke mana mereka sebenarnya menuju. Desainer
membuat visual yang memukau, copywriter menulis konten yang tajam, tapi kalau tidak ada yang memberikan arah bersama,
hasilnya adalah pekerjaan yang sibuk namun tidak berdampak. Vision & Direction adalah skill yang membedakan seorang
manajer yang sekadar mengeksekusi tugas dengan seorang leader yang menggerakkan orang menuju sesuatu yang lebih besar.
Bayangkan kamu memimpin tim konten untuk sebuah klien e-commerce: tanpa visi yang jelas, setiap sprint hanya mengisi
kalender konten. Dengan visi yang kuat, tim tahu bahwa mereka sedang membangun otoritas brand di kategori lifestyle premium
dalam 12 bulan ke depan dan setiap keputusan kreatif mereka didasarkan pada arah itu. Leader yang mampu merumuskan dan
mengkomunikasikan visi dengan jelas menciptakan tim yang self-directed, termotivasi, dan mampu membuat keputusan mandiri

tanpa harus dituntun setiap langkah.




02

Gambaran Skill

Menguasai Vision & Direction bukan berarti kamu harus selalu punya jawaban untuk segalanya. Artinya kamu bisa
memformulasikan gambaran masa depan yang cukup konkret untuk memandu tindakan, tapi cukup inspiratif untuk
membangkitkan energi tim. Dalam perilaku sehari-hari, ini terlihat ketika kamu membuka meeting bukan dengan agenda tapi
dengan konteks: "Kita sedang membangun ini karena..." Ini juga terlihat saat kamu menolak proyek yang tidak sesuai dengan
arah tim, meski kliennya besar. Atau saat kamu mengubah konflik prioritas menjadi kejelasan dengan bertanya, "Mana yang lebih
dekat dengan tujuan kita?" Leader dengan skill ini tidak bingung ketika situasi berubah mereka menggunakan visi sebagai
kompas untuk menavigasi ketidakpastian.

SELF-CHECK Ukur Level Kamu Sekarang (1 = Belum pernah, 5 = Selalu)

1. Ketika timmu bertanya "mengapa kita mengerjakan ini?", apakah kamu bisa menjawab dengan jelas dan meyakinkan
bukan hanya "karena klien minta"?

2. Pernahkah kamu secara proaktif merumuskan visi jangka panjang untuk timmu dan mengkomunikasikannya secara tertulis
atau presentasi, tanpa diminta atasan?

3. Ketika timmu menghadapi keputusan sulit atau dilema prioritas, apakah mereka datang kepadamu untuk mendapatkan
arah dan apakah kamu mampu memberikannya dengan cepat dan percaya diri?



How to Be a Leader | Banana Digital Boost | 2026 63 | L5 Vision & Direction



BAGIAN 04

Framework: Vision & Direction

Empat kerangka kerja untuk membangun dan mengkomunikasikan visi yang menggerakkan

F1

Golden Circle Simon Sinek

Golden Circle adalah model yang bekerja dari dalam ke luar: WHY (mengapa kita ada?), HOW (bagaimana cara kita bekerja?),
WHAT (apa yang kita hasilkan?). Kebanyakan organisasi berkomunikasi dari luar ke dalam mereka bicara tentang produk dan
fitur dulu padahal orang tidak membeli apa yang kamu buat, mereka membeli mengapa kamu membuatnya. Sebagai leader,
mulailah setiap inisiatif baru dengan merumuskan WHY yang jelas dan emosional: bukan "kita bikin campaign ini untuk
meningkatkan engagement" tapi "kita bikin campaign ini karena kita percaya bahwa brand lokal layak punya suara sekuat brand
internasional.” Gunakan framework ini saat onboarding anggota tim baru, saat pitching ide ke klien, atau saat tim kehilangan
motivasi di tengah proyek.




F2

BHAG Big Hairy Audacious Goal

Konsep dari Jim Collins ini adalah tentang menetapkan tujuan yang cukup besar dan berani sampai terasa sedikit mustahil tapi
justru karena itu ia menjadi pemersatu tim dan pembangkit energi jangka panjang. BHAG bukan target tahunan; ia adalah
destinasi 10-25 tahun yang memberi orientasi strategis pada semua keputusan jangka pendek. Contoh konkret untuk agency
digital: "Pada 2035, kami adalah agency Indonesia pertama yang mengelola brand global senilai $100 juta dari Jakarta." BHAG ini
bukan untuk dikejar besok, tapi untuk memastikan bahwa strategi rekrutmen, investasi kapabilitas, dan pilihan klien hari ini
konsisten dengan ke mana kamu ingin pergi. Gunakan BHAG saat merumuskan identitas jangka panjang tim atau perusahaan,
terutama di momen founding atau pivoting besar.

F3

OKR Framework Objectives & Key Results

OKR adalah sistem yang menjembatani visi besar dengan eksekusi harian: Objective adalah pernyataan kualitatif dan inspiratif
tentang apa yang ingin dicapai, sementara Key Results adalah indikator kuantitatif yang mengukur apakah objective tersebut
tercapai. Sistem ini bekerja karena ia memisahkan aspirasi (yang memotivasi) dari ukuran keberhasilan (yang memverifikasi).
Contoh: Objective "Jadikan tim konten kami sebagai yang paling dipercaya klien"; Key Results "NPS klien naik dari 45 ke 70",
"Zero revisi mayor di 80% deliverable”, "3 klien merekomendasikan kami tanpa diminta." OKR paling efektif digunakan secara
triwulanan, dengan check-in bulanan, dan harus dikaitkan langsung dengan visi jangka panjang tim. Gunakan saat kamu perlu
menerjemahkan visi abstrak menjadi tindakan konkret yang bisa diukur.



F4

Vivid Vision Cameron Herold

Vivid Vision adalah dokumen naratif 3-4 halaman yang menggambarkan secara sangat detail seperti apa kondisi tim atau
perusahaan kamu tiga tahun dari sekarang ditulis dalam present tense seolah kamu sedang berada di sana. Berbeda dari mission
statement yang abstrak, Vivid Vision mendeskripsikan bagaimana kantor terasa, apa yang dikatakan klien, bagaimana tim
bekerja, produk apa yang ada, dan budaya seperti apa yang hidup. Kekuatannya ada pada spesifisitas: bukan "kami adalah tim
terbaik" tapi "setiap Jumat sore, tim kami melakukan show & tell di mana setiap orang berbagi satu hal yang mereka pelajari
minggu itu, dan ruangan selalu penuh tawa." Gunakan Vivid Vision saat membangun tim baru, melakukan rekrutmen, atau saat
tim butuh reinspirasi setelah periode yang berat.
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KEY CONCEPTS

Lima Konsep yang Harus Kamu Kuasai

1. Visi adalah Janji, Bukan Prediksi. Visi yang baik bukan tentang memprediksi masa depan dengan akurat, tapi tentang
berkomitmen pada sebuah masa depan yang ingin kamu wujudkan. Perbedaan ini penting karena ia menggeser posisi kamu dari
observer menjadi creator dan tim akan merespons energi yang berbeda itu.

2. Clarity Beats Inspiration. Visi yang sangat inspiratif tapi tidak jelas lebih berbahaya daripada tidak punya visi sama sekali,
karena ia menciptakan ekspektasi tanpa panduan. Tim butuh keduanya: cukup inspiratif untuk peduli, cukup spesifik untuk
bertindak. Selalu uji visi kamu dengan pertanyaan: "Apakah timku tahu apa yang harus mereka lakukan besok berdasarkan visi
ini?"

3. Alignment adalah Pekerjaan Aktif. Mengkomunikasikan visi sekali saat rapat tidak cukup. Visi harus diulang, dihidupkan
kembali, dan dikaitkan dengan keputusan sehari-hari secara konsisten. Leader yang efektif menyisipkan visi ke dalam feedback,
meeting, retrospektif, bahkan percakapan informal.

4. Strategi adalah Terjemahan Visi. Visi tanpa strategi adalah mimpi siang bolong; strategi tanpa visi adalah aktivitas tanpa
arah. Peran leader adalah menjadi penerjemah memastikan setiap langkah strategis dapat ditraced kembali ke visi, dan bahwa
tim memahami kaitannya.

5. Visi Harus Eksklusif. Visi yang benar-benar bermakna selalu mengandung pilihan apa yang tidak akan kamu lakukan. Jika
visimu kompatibel dengan semua strategi yang mungkin, ia terlalu generik. Leader yang berani memasukkan eksklusivitas ke
dalam visi menciptakan identitas yang kuat dan tim yang kohesif.



LATIHAN PRAKTIS Lakukan Minggu Ini

Latihan 1 Tulis WHY Statement Tim Kamu (45 menit)

Buka dokumen kosong. Jawab tiga pertanyaan ini secara berurutan: (a) Masalah apa di industri atau dunia yang tim kamu
pedulikan? (b) Perubahan apa yang ingin kamu ciptakan melalui pekerjaan ini? (c) Kalau tim kamu tidak ada, siapa yang akan
kehilangan apa? Dari jawaban itu, tulis satu paragraf WHY statement tidak lebih dari 3 kalimat. Bagikan ke satu rekan dan
minta mereka berikan feedback: apakah ini terdengar seperti kamu, dan apakah ini memotivasi mereka? Revisi sampai terasa
jujur dan kuat.

Latihan 2 Sesi Vision Alignment dengan Tim (60 menit)

Jadwalkan sesi informal dengan timmu (bisa makan siang atau coffee session). Ajukan satu pertanyaan pembuka: "Menurut
kalian, dua tahun lagi tim ini idealnya seperti apa?" Catat semua jawaban tanpa filter. Kemudian ajukan pertanyaan kedua:
"Dari semua yang sudah kita capai bulan ini, mana yang paling dekat dengan gambaran itu?" Proses ini memberi kamu dua
hal sekaligus: kamu memahami aspirasi tim, dan tim mulai melihat keterkaitan antara pekerjaan harian dengan tujuan lebih
besar.

Latihan 3 Draft OKR Satu Kuartal (90 menit)

Pilih satu area kerja yang paling strategis untuk tim kamu saat ini. Tulis satu Objective: satu kalimat inspiratif yang
mendeskripsikan kondisi ideal dalam 3 bulan ke depan. Kemudian tulis 3 Key Results yang bisa diukur secara angka bukan
aktivitas (bukan "adakan 5 workshop") tapi hasil ("80% anggota tim mampu presentasi mandiri ke klien"). Presentasikan
draftnya ke satu orang yang kamu percaya dan minta satu pertanyaan: "Apakah Key Results ini benar-benar membuktikan
Objective-nya tercapai?"”
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Refleksi & Referensi: Vision & Direction

REFLEKSI

Pertanyaan untuk Direnungkan Setelah Latihan

1. Ketika kamu mencoba merumuskan WHY statement timmu, apa yang terasa paling sulit menemukan kata yang tepat, atau
menemukan keyakinan yang cukup kuat untuk diungkapkan? Apa yang itu katakan tentang hubunganmu dengan pekerjaan ini

sekarang?

2. Saat kamu berbagi visi atau arah kepada tim, bagaimana respons mereka? Apakah ada yang terlihat lebih bersemangat,
skeptis, atau bingung? Apa yang bisa kamu pelajari dari perbedaan reaksi itu tentang cara kamu mengkomunikasikan visi?

3. Apakah visi yang kamu rumuskan benar-benar milikmu lahir dari apa yang kamu percayai atau kamu merumuskannya
berdasarkan apa yang menurutmu seharusnya kamu percayai? Bagaimana cara membedakannya, dan apa bedanya bagi orang
yang mendengarnya?

4. Dari empat framework yang kamu pelajari (Golden Circle, BHAG, OKR, Vivid Vision), mana yang paling relevan dengan
tantangan yang kamu hadapi sekarang sebagai leader? Mengapa? Apa yang akan kamu implementasikan dalam 30 hari ke
depan?

5. Pikirkan seorang leader yang pernah memberikan dampak besar pada caramu bekerja. Apa yang mereka komunikasikan
tentang arah atau visi yang membuatmu tergerak? Bagaimana kamu bisa membangun kualitas itu ke dalam gaya
kepemimpinanmu sendiri?




PROGRESS TRACKER Tandai Posisimu Sekarang

Indikator Perilaku Belum Berkembang Mahir
Mampu menjelaskan WHY tim secara spontan dan meyakinkan kepada orang baru u L u
Mengaitkan keputusan harian dan feedback ke visi tim secara konsisten u n |
Telah merumuskan OKR yang disetujui tim dan digunakan sebagai referensi aktif L] u u
Tim mampu membuat keputusan mandiri berdasarkan arah yang telah dikomunikasikan L L u

Mampu menolak peluang atau proyek yang tidak sesuai visi, dengan alasan yang jelas L] u u
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Referensi Utama

Start With Why Simon Sinek (2009)

Buku ini adalah fondasi untuk memahami mengapa WHY adalah titik awal kepemimpinan yang sesungguhnya. Sinek
memaparkan bahwa leader paling berpengaruh di dunia dari Steve Jobs hingga Martin Luther King selalu mulai dengan
keyakinan, bukan dengan produk atau taktik. Wajib dibaca untuk membangun otentisitas dalam mengkomunikasikan visi.

Good to Great Jim Collins (2001)

Collins dan timnya menghabiskan 5 tahun meneliti apa yang membedakan perusahaan yang sekadar baik dengan yang
benar-benar besar dan hasilnya mengejutkan. Buku ini memperkenalkan konsep BHAG dan menjelaskan mengapa visi yang
berani dan konsistensi eksekusi adalah kombinasi yang tidak bisa dipisahkan. Relevan untuk memahami bagaimana visi jangka
panjang membentuk keputusan strategis.

Measure What Matters John Doerr (2018)

Doerr, investor yang memperkenalkan OKR ke Google, menunjukkan bagaimana sistem penetapan tujuan yang tepat bisa
mengubah organisasi dari yang ambisius menjadi yang benar-benar berdampak. Buku ini kaya dengan studi kasus nyata dari
Google, Intel, hingga organisasi nirlaba. Bacaan esensial untuk menerjemahkan visi abstrak menjadi eksekusi yang terukur dan
akuntabel.



